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ABSTRAK 
 

Dinding penahan tanah adalah suatu struktur konstruksi yang dibangun 
untuk menahan tanah yang mempunyai kemiringan/lereng dimana kemantapan 
tanah tersebut tidak dapat dijamin oleh tanah itu sendiri. Bangunan dinding 
penahan tanah digunakan untuk menahan tekanan tanah lateral yang ditimbulkan 
oleh tanah urugan atau tanah asli yang labil akibat kondisi topografinya. 
Tujuan dari studi ini adalah untuk mengetahui perencanaan dimensi dinding 
penahan tanah tipe kantilever, turap beton precast, bronjong kawat yang aman 
terhadap stabilitas penggeseran, penggulingan dan kapasitas dukung tanah dan 
untuk mengetahui pengaruh biaya suatu dinding penahan tanah terhadap 
kestabilannya akibat gaya guling, geser, dan daya dukung tanahnya.  

Perhitungan tekanan tanah dihitung dengan menggunakan Teori 
Rankine serta perhitungan stabilitas terhadap keruntuhan kapasitas dukung tanah 
dihitung berdasarkan persamaan terzaghi dan hansen berdasarkan data-data 
karakteristik keteknikan (c dan Ø ).  

Hasil perencanaan didapatkan Dinding penahan tanah tipe gravitasi 
dengan dimensi tinggi dinding penahan tanah 5.50 m, Lebar pelat atas dinding 
penahan 0.30 m, tinggi pelat dasar dinding penahan 0.80 m, lebar pelat dasar 
dinding penahan 3.60 m, diperoleh angka keamanan kontrol stabilitas geser (SF > 
2) : 2.05 , Guling (SF > 2) : 2.96. daya dukung (SF > 3) : 8.97. Dinding penahan 
tanah tipe kantilever dengan dimensi tinggi dinding penahan tanah 5.50 m, lebar 
pelat atas dinding penahan 0.30 m, tinggi pelat dasar dinding penahan 0.55 m, 
lebar pelat dasar dinding penahan 3.58 m, diperoleh angka keamanan kontrol 
stabilitas  Geser (SF > 2) : 2.32, guling (SF > 2) : 3.04, daya dukung (SF > 3) : 
3.55. Dinding penahan tanah tipe beton precast didapatkan turap precast WIKA 
beton tipe FRC -320 class A dengan panjang 7.02 m, diperoleh angka keamanan 
kontrol stabilitas  Geser (SF > 2) : 493.88, guling (SF > 2) : 3.29, daya dukung 
(SF > 3) : 19.87 Dinding penahan tanah tipe bronjong kawat dengan dimensi L 
(long) 2 m, W (width) 1 m, H (height) 1 m, tinggi dinding penahan tanah 5 m, 
lebar pelat atas dinding penahan 1.00 m, tinggi pelat dasar dinding penahan  = 
1.00 m, lebar pelat dasar dinding penahan 2.58 m, diperoleh angka keamanan 
kontrol stabilitas geser (SF > 2) : 2.88, guling (SF > 2) : 8.22, daya dukung (SF > 
3) : 4.04, Biaya yang diperlukan untuk dinding penahan tanah tipe gravitasi adalah 
Rp. 543.234.194,- , tipe kantilever Rp. 715.003.689,-, turap precast beton Rp. 
1.190.364.000,-, bronjong Rp. 458.739.600,-. Waktu yang diperlukan untuk 
pelaksanaan dinding penahan tanah dengan panjang 92 m, untuk dinding penahan 
tanah tipe gravitasi 64 hari, tipe kantilever 58 hari, turap beton precast 10 hari, 
bronjong 51 hari. 
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MOTTO 
 
 
 
1. Senantiasa berdoa, dan berikhtiar untuk mendapatkan hasil yang 

maksimal; 

2. Hadapi setiap permasalahan dengan tenang dan sabar; 

3. Lakukan yang terbaik buat diri sendiri, keluarga dan masyarakat; 

4. Kesuksesan adalah buah dari usaha-usaha kecil, yang diulang hari 

demi hari; 

5. Belajar dari kemarin, hidup untuk hari ini, berharap untuk hari besok. 

Dan yang terpenting adalah jangan sampai berhenti bertanya. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Tanah merupakan aspek penting dalam perencanaan konstruksi. 

Karena pada tanahlah berdiri satu bangunan. Oleh karena itu, sangat penting 

untuk memperhatikan faktor kestabilan tanah. Salah satu cara yang digunakan 

untuk melakukan pengendalian kestabilan tanah agar tak mengalami kelongsoran 

adalah dengan membangun dinding penahan tanah. Dinding penahan tanah 

adalah suatu struktur konstruksi yang dibangun untuk menahan tanah yang 

mempunyai kemiringan/ lereng dimana kemantapan tanah tersebut tidak dapat 

dijamin oleh tanah itu sendiri. Bangunan dinding penahan tanah digunakan untuk 

menahan tekanan tanah lateral yang ditimbulkan oleh tanah urugan atau tanah 

asli yang labil akibat kondisi topografinya. 

Pembangunan dinding penahan tanah haruslah benar – benar berdasarkan 

perhitungan kestabilan dan faktor keselamatan karena kesalahan yang terjadi 

dalam pembangunan dinding penahan tanah dapat   berakibat fatal   yaitu kerugian  

harta  dan  hilangnya korban jiwa. Oleh karena itu pada penelitian ini kami 

bermaksud untuk meneliti tentang : ANALISA STABILITAS DINDING 

PENAHAN TANAH TERHADAP BEBAN STATIK (STUDI KASUS 

DINDING PENAHAN TANAH IPALD BERBAH KABUPATEN SLEMAN) 
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1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat dirumuskan masalah 

dalam penelitian ini adalah :  

1. Bagaimanakah perencanaan dimensi dinding penahan tanah tipe 

kantilever, turap beton precast, bronjong kawat yang aman terhadap stabilitas 

penggeseran, penggulingan dan kapasitas dukung tanah 

2. Sejauh mana pengaruh biaya suatu dinding penahan tanah terhadap 

kestabilannya akibat gaya guling, geser, dan daya dukung tanahnya. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari studi ini adalah  

1. Mengetahui perencanaan dimensi dinding penahan tanah tipe 

kantilever, turap beton precast, bronjong kawat yang aman terhadap stabilitas 

penggeseran, penggulingan dan kapasitas dukung tanah 

2. Mengetahui efisiensi biaya dan waktu yang dibutuhkan dari 

dinding penahan tanah tipe gravitasi dibanding dengan dinding penahan tanah 

tipe kantilever, turap beton precast, bronjong kawat. 

1.4 Batasan Masalah 

Berikut ini adalah yang menjadi batasan masalah pada penulisan ini 

agar ruang lingkupnya tidak terlalu meluas, antara lain: 

 Data analisa tanah (uji sondir) lokasi IPALD Berbah 

 Panjang dinding penahan tanah = 92 meter 

 Kuat Tekan beton rencana (fc’) = 21,4 MPa 

 Permukaan tanah yang berada dibelakang dinding penahan tanah 
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adalah datar dan tidak dipengaruhi oleh pembebanan apapun juga. 

 Kondisi tanah 1 (satu) lapis. 

 Perhitungan hanya dilakukan pada tekanan tanah lateral dan 

stabilitas terhadap guling, geser, dan keruntuhan daya dukung. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Secara garis besar sistematika penulisan yang kami susun adalah 

sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini menguraikan latar belakang masalah, rumusan masalah, maksud 

dan tujuan penulisan, batasan masalah, dan sistematika penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Berisi uraian tentang teori-teori yang mendukung tema yang dibahas 

berasal dari buku-buku maupun dari tulisan-tulisan lain yang ada hubungannya 

dengan tugas akhir yang dilakukan. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Merupakan kajian tentang metode yang digunakan dalam penelitian 

tentang Analisa Stabilitas Dinding Penahan Tanah Terhadap Beban. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berisi tentang penyajian hasil penelitian dan pengolahan data serta 

pembahasannya. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini memberikan kesimpulan dari hasil penelitian secara singkat dan 

jelas sebagai jawaban dari masalah yang diangkat dalam penelitian serta 
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memberikan saran-saran sehubungan dengan analisis yang telah dilakukan. 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Dari perhitungan dan pembahasan yang dilakukan, maka dapat ditarik 

sebuah kesimpulan, bahwa untuk Dinding penahan tanah tipe gravitasi dengan 

dimensi tinggi dinding penahan tanah 5.50 m, Lebar pelat atas dinding penahan 

0.30 m, tinggi pelat dasar dinding penahan 0.80 m, lebar pelat dasar dinding 

penahan 3.60 m, diperoleh angka keamanan kontrol stabilitas geser (SF > 2) : 2.05 

, Guling (SF > 2) : 2.96. daya dukung (SF > 3) : 8.97. Dinding penahan tanah tipe 

kantilever dengan dimensi tinggi dinding penahan tanah 5.50 m, lebar pelat atas 

dinding penahan 0.30 m, tinggi pelat dasar dinding penahan 0.55 m, lebar pelat 

dasar dinding penahan 3.58 m, diperoleh angka keamanan kontrol stabilitas  

Geser (SF > 2) : 2.32, guling (SF > 2) : 3.04, daya dukung (SF > 3) : 3.55. 

Dinding penahan tanah tipe beton precast didapatkan turap precast WIKA beton 

tipe FRC -320 class A dengan panjang 7.02 m, diperoleh angka keamanan kontrol 

stabilitas  Geser (SF > 2) : 493.88, guling (SF > 2) : 3.29, daya dukung (SF > 3) : 

19.87 Dinding penahan tanah tipe bronjong kawat dengan dimensi L (long) 2 m, 

W (width) 1 m, H (height) 1 m, tinggi dinding penahan tanah 5 m, lebar pelat atas 

dinding penahan 1.00 m, tinggi pelat dasar dinding penahan  = 1.00 m, lebar pelat 

dasar dinding penahan 2.58 m, diperoleh angka keamanan kontrol stabilitas geser 

(SF > 2) : 2.88, guling (SF > 2) : 8.22, daya dukung (SF > 3) : 4.04 

Biaya yang diperlukan untuk dinding penahan tanah tipe gravitasi adalah 
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Rp. 543.234.194,- , tipe kantilever Rp. 715.003.689,-, turap beton precast Rp. 

1.190.364.000,-, bronjong Rp. 458.739.600,- 

Waktu yang diperlukan untuk pelaksanaan dinding penahan tanah dengan 

panjang 92 m, untuk dinding penahan tanah tipe gravitasi 64 hari, tipe kantilever 

58 hari, turap beton precast 10 hari, bronjong 51 hari  

 

5.2 Saran 

Dalam merancang suatu struktur dinding penahan tanah harus 

memperhatikan keamanan dari struktur yang akan dirancang, yaitu: 

1. Tipe dinding penahan tanah yang sesuai dengan kondisi dilapangan; 

2. Penentuan dimensi dinding penahan tanah harus sesuai dengan kriteria 

yang ada; 

3. Beban-beban yang bekerja pada struktur dinding penahan tanah 

tanah harus sangat diperhatikan agar mendapat rancangan yang 

sesuai dengan kondisi lapangan; 

4. Lebih teliti dalam menghitung kontrol stabilitas terhadap geser, 

guling, daya dukung tanah. 
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